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Abstract 

 

This study aims to examine financial ratios measured using solvency ratios (debt to equity ratio, debt 

to total asset ratio, long term debt to equity ratio, long term debt to asset ratio) and profitability ratios 

(return on asset, return on equity, net profit margin, gross profit margin, operating profit margin), which 

can be used as tools to assess a company's financial condition. The research method used is a descriptive 

quantitative method, with data collected through secondary data techniques. The population of this study 

consists of the financial statements of PT Alam Sutera Realty Tbk, and the sample used includes the balance 

sheet and income statement over a 10-year period from 2014 to 2023. The results of this study indicate that 

the financial condition of PT Alam Sutera Realty Tbk, based on solvency ratios, is as follows: the debt to 

asset ratio (DAR) is less favorable with an average value of 57%, the debt to equity ratio (DER) is less 

favorable with an average value of 136.06%, the long-term debt to equity ratio (LTDtER) is very good with 

an average value of 99.40% and the long-term debt to asset ratio (LTDtAR) is also less favorable with an 

average value of 41.69%. In terms of profitability ratios, return on assets (ROA) is less favorable with an 

average value of 3.27%, return on equity (ROE) is less favorable with an average value of 7.83%, net profit 

margin (NPM) is very good with an average value of 13.69% and operating profit margin (OPM) is very 

good with an average value of 44.15%. 

Keywords: Financial Ratio Analysis, Solvabilitas dan Profitabilitas 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio 

solvabilitas (debt to equity ratio, debt to total asset ratio, long term debt to equity ratio, long term debt to 

asset ratio) dan rasio profitabilitas (return on asset, return on equity, net profit margin, operating profit 

margin) yang dapat dijadikan sebagai salah satu alat ukur untuk dapat mengetahui kondisi keuangan dalam 

suatu perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dan pengumpulan 

data dengan teknik sekunder. Populasi penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT Alam Sutera Realty Tbk 

dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa laporan neraca dan laba rugi selama 10 

tahun dari tahun 2014-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan PT Alam Sutera 

Realty Tbk berdasarkan rasio Solvabilitas debt to asset ratio (DAR) kurang baik dengan nilai rata- rata 

57%, debt to total equity ratio (DER) kurang baik dengan nilai rata-rata 136,06%, long term debt to equity 

ratio (LTDtER) sangat baik dengan nilai rata- rata 99,40% dan long term debt to asset ratio (LTDtAR) 

kurang baik dengan nilai rata- rata 41,69%. Rasio Profitabilitas dengan return on asset (ROA) kurang baik 

dengan nilai rata-rata 3,27%, return on equity (ROE) kurang baik dengan nilai rata-rata 7,83%, net profit 

margin (NPM) sangat baik dengan nilai rata-rata 13,69% dan operating profit margin (OPM) sangat baik 

dengan nilai rata-rata 44,15%. 

Kata Kunci : Analisis Rasio Keuangan, Solvabilitas dan Profitabilitas 
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1. PENDAHULUAN 

PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) 

menggunakan sistem penetapan harga berdasarkan 

nilai pasar propertinya, yang meliputi 

pengembangan residensial dan komersial. 

Perusahaan telah mengembangkan berbagai cluster 

rumah, dengan harga yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti lokasi, fasilitas, dan permintaan 

pasar. Misalnya, rumah mewah di klaster Gramercy 

dihargai antara Rp16 miliar hingga Rp28 miliar18. 

Selain itu,Untuk melihat baik buruknya kinerja PT 

Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) bisa kita lihat dari 

salah satu sumber indikator adalah laporan 

keuangan 

Berikut merupakan gambaran data keuangan 

perusahaan periode 2014- 2023 yang didapat dari 

laporan neraca dan laba rugi PT Alam Sutera 

Realty Tbk periode 2014-2023: 

 
Berdasarkan tabel 1.1 Total aset perusahaan 

mengalami peningkatan dari Rp. 16.924 triliun 

pada tahun 2014 menjadi Rp. 22.236 triliun pada 

tahun 2023. Total ekuitas juga menunjukkan tren 

pertumbuhan positif dari Rp. 6.371 triliun menjadi 

Rp11.271.185 juta, mencerminkan peningkatan 

modal sendiri perusahaan. Total utang perusahaan 

bersifat fluktuatif namun berada pada kisaran yang 

relatif stabil antara Rp. 10.553 triliun hingga Rp. 

12.397 triliun, dengan dominasi utang jangka 

panjang dibandingkan utang jangka pendek. Aset 

lancar sempat mengalami penurunan signifikan 

pada tahun 2018, tetapi kembali meningkat di 

tahun-tahun berikutnya hingga mencapai Rp. 2.905 

triliun pada 2023. Secara umum, kinerja keuangan 

PT Alam Sutera Realty Tbk menunjukkan kondisi 

yang cukup sehat dengan pertumbuhan aset dan 

ekuitas yang stabil serta pengelolaan utang yang 

relatif terkendali 

 
Pada tabel 1.2 laporan laba rugi PT Alam 

Sutera Realty Tbk periode 2014 hingga 2023 

Terlihat bahwa total penjualan perusahaan 

mengalami fluktuasi tiap tahunnya, dengan 

penjualan1 tertinggi tercatat pada tahun 2022 

sebesar Rp. 4.493 triliun dan terendah pada tahun 

2020 sebesar Rp. 1.413 triliun akibat dampak 

pandemi. Laba kotor dan laba usaha cenderung 

mengikuti pola yang sama dengan total penjualan, 

mencerminkan efisiensi operasional yang stabil. 

Laba bersih perusahaan sempat negatif di tahun 

2020 sebesar Rp. (1.036) triliun, namun pulih 

kembali di tahun-tahun berikutnya, meskipun 

belum stabil. Puncak laba bersih tercapai pada 

tahun 2017 sebesar Rp1.385 triliun, sementara 

tahun 2023 menunjukkan laba bersih sebesar Rp. 

637 miliar, yang menandakan pemulihan meskipun 

belum sepenuhnya kembali ke kondisi terbaiknya. 

Secara umum, kinerja keuangan perusahaan 

menunjukkan ketahanan menghadapi tekanan 

eksternal dengan tren pemulihan yang positif 
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Berdasarkan tabel 1.3 rasio keuangan diatas 

dapat mengetahui kondisi keuangan Perusahaan. 

Terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan 

pada beberapa rasio, baik solvabilitas maupun 

profitabilitas. Pada rasio solvabilitas, Debt to Asset 

Ratio (DAR) tertinggi terjadi pada 2016 sebesar 

82% dan terendah pada 2018 sebesar 54%, 

menunjukkan penurunan proporsi utang terhadap 

aset yang cukup besar. Debt to Equity Ratio (DER) 

juga mencatat penurunan dari 181% pada 2016 

menjadi 97% pada 2023, menandakan struktur 

pendanaan yang lebih sehat. Long Term Debt to 

Equity Ratio (LTDtER) turun dari 74% pada 2016 

menjadi 36% pada 2023, sedangkan Long Term 

Debt to Asset Ratio (LTDtAR) menurun dari 122% 

pada 2014 menjadi 75% pada 2023, yang 

menunjukkan pengelolaan utang jangka panjang 

yang lebih terkendali. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Hasibuan dalam syamtoro (2024:8) 

“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan. Tujuan manajemen juga 

dapat diartikan untuk mengefektifkan dan 

mengefisiensikan pendayagunaan segala sumber 

daya yang tersedia guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.” 

Menurut Irham Fahmi dalam Makkulau 

(2020:521) “Manajemen Keuangan merupakan 

penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, 

mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana 

seorang manajer keuangan dengan 

mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan 

untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi 

dana dengan tujuan memberikan profit atau 

kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

suistainability (keberlanjutan) usaha bagi 

perusahaan.” 

Menurut Rudianto dalam kaloh (2018: 742) 

“kinerja keuangan merupakan hasilatau prestasi 

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan 

dalam menjalankan fungsinya mengolah aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu”. 

Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi 

sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan 

berdasarkan aktivitas keuangan yang dilaksanakan 

Menurut Munawir dalam Runtu (2022:411) 

“laporan keuangan adalah laporan yang terdiri dari 

neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan 

perubahan ekuitas”. 

Menurut V Wiratama Sujarweni dalam 

Adhityanthi (2023:3) “analisis rasio keuangan 

adalah kegiaan menganalisis laporan keuangan 

dengan membandingkan satu akun dengan akun 

yang lain yang ada pada laporan keuangan neraca 

ataupun laba rugi”. 

Menurut Kasmir (2017:150) “Rasio 

solvabilitas atau laverage ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang apabila peusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi)”. Sedangkan Menurut Hery (2018: 

162) “rasio solvabilitas atau leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aset perusahaan dibiayai dengan hutang. 

Perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas tinggi 

(hutang cukup besar) tentunya akan berdampak 

pada timbulnya risiko keuangan yang cukup 

signifikan, tetapi ini merupakan peluang yang besar 

juga bagi perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang tinggi”. 

Menurut Hery (2018:192) “profitabilitas 

diukur dengan membandingkan berbagai 

komponen pada laporan laba rugi atau neraca. 

Secara garis besar, rasio profitabilitas dapat 

dikatakan penting bagi perusahaan terhadap 

pendapatan laba. Dengan melakukan perhitungan 

profitabilitas, kita dapat melihat perolehan laba 

yang dihasilkan dari kekayaan dan modal 

Perusahaan”. 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis 

dalam pembuatan skripsi ini dengan menggunakan 

metode penelitian yang bersifat kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono (2018: 35) “Metode 

Kuantitatif disebut sebagai metode positivistik 

karena berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Metode ini sebagai metode ilmiah/ scientific karena 

telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan 

sistematis. Metode ini juga disebut metode 

konfirmatif, karena metode ini cocok digunakan 

untuk pembuktiaan atau konfirmasi. Metode ini 

disebut kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik”. 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rasio Solvabilitas 

 
Belrdasarkan gambar di atas dikeltahui bahwa Delbt 

to Asselt Ratio PT Alam Sutelra Relalty Tbk sellama 

2014-2023 melmbelntuk treln turun. Delbt to Asselt 

Ratio melnunjukkan naik turun diseltiap tahunnya, 

dalam 10 tahun telrakhir lelbih celndelrung 

melngalami pelnurunan maka ini melrupakan hal 

yang baik bagi PT Alam Sutelra Relalty Tbk karelna 

selmakin seldikit relsiko keltika seldikit utang yang 

digunakan untuk pelmbellian aseltnya 

 
Belrdasarkan gambar di atas dikeltahui bahwa Delbt 

to ELquity PT Alam Sutelra Relalty Tbk sellama 2011-

2024 melmbelntuk treln melnurun  di tahun 2019- 

2021 melmbelntuk treln melningkat, di karelnakan 

pandelmi covid-19 dan pada tahun 2022-2023 

melngalami pelnurunan maka ini melrupakan hal 

baik bagi PT Alam Sutelra Relalty Tbk karelna 

melnunjukkan bahwa PT Alam Sutelra Relalty Tbk 

tidak telrlalu belrgantung dari dana krelditor 

 
Belrdasarkan gambar di atas dikeltahui bahwa Long 

Telrm Delbt To ELquity Ratio PT Alam Sutelra Relalty 

Tbk sellama 2011-2024 melmbelntuk treln melnurun  

dari tahun 2014-2023 melskipun nilai Long Telrm 

Delbt To ELquity Ratio PT Alam Sutelra Relalty Tbk 

ini masih telrbilang cukup tinggi di tiga tahun awal 

tapi masih jauh dari batas maksimal jika di 

bandingan delngan standar industri , ini 

melnunjukan pelrusahaan melnggunakan utang 

jangka panjang dalam jumlah yang lelbih belsar 

dibandingkan delngan modal selndiri untuk 

melmbiayai aktivitas bisnisnya 
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Belrdasarkan gambar di atas dikeltahui bahwa Long 

Telrm Delbt To Asselt Ratio PT Alam Sutelra Relalty 

Tbk sellama 2011-2024 melmbelntuk treln melnurun  

dari tahun 2014-2023 melskipun nilai Long Telrm 

Delbt To ELquity Ratio PT Alam Sutelra Relalty Tbk 

telrus melngalami pelnurunan tapi ini masih telrbilang 

cukup tinggi jika di bandingan delngan standar 

industri, ini melnunjukan pelrusahaan melnggunakan 

utang jangka panjang dalam jumlah yang lelbih 

belsar dibandingkan delngan total asselt pelrusahaan. 

Melnandakan bahwa struktur modal pelrusahaan 

dalam hal utang jangka panjang kurang baik 

dibandingan delngan standar industri seljelnis 

 

Rasio Profitabilitas 

 
Belrdasarkan gambar grafik pelrtumbuhan Relturn on 

Asselts (ROA) PT Alam Sutelra Relalty Tbk pelriodel 

2014–2023 melnunjukkan fluktuasi yang cukup 

signifikan dari tahun kel tahun. ROA melngalami 

pelnurunan tajam pada tahun 2020 hingga melncapai 

angka nelgatif selnilai -4,88%, yang melncelrminkan 

kondisi keluangan yang tidak selhat dan 

keltidakelfisielnan dalam pelngellolaan aselt saat itu. 

Namun seltellah tahun 2020, grafik melmpelrlihatkan 

treln pelmulihan yang cukup konsisteln, delngan ROA 

kelmbali positif dan melndelkati standar industri, 

telrutama pada tahun 2022. Puncak telrtinggi ROA 

telrjadi pada tahun 2014 dan 2017 di atas 6%, 

melnunjukkan masa-masa delngan kinelrja keluangan 

telrbaik pelrusahaan. Pola ini melncelrminkan bahwa 

pelrusahaan pelrnah melngalami telkanan finansial 

teltapi mampu bangkit dan melnunjukkan 

pelngellolaan aselt yang lelbih baik melnjellang akhir 

pelriodel analisis. 

 
Belrdasarkan grafik pelrtumbuhan Relturn on ELquity 

(ROEL) PT Alam Sutelra Relalty Tbk tahun 2014–

2023, telrlihat bahwa kinelrja pelrusahaan 

melngalami fluktuasi yang cukup signifikan. Pada 

awal pelriodel tahun 2014, ROEL belrada pada lelvell 

yang tinggi melndelkati 20%, namun kelmudian 

melngalami pelnurunan dan naik-turun selcara tidak 

stabil hingga melncapai titik telrelndah di bawah -

10% pada tahun 2020. Pelnurunan tajam ini 

melnunjukkan adanya telkanan belsar telrhadap 

profitabilitas pelrusahaan, kelmungkinan akibat 

dampak pandelmi COVID-19. Melskipun seltellah itu 

ROEL kelmbali melmbaik pada tahun 2021 dan 

selmpat naik melndelkati 10% di tahun 2022, namun 

pada 2023 kelmbali melngalami pelnurunan. Selcara 

kelselluruhan, grafik ini melncelrminkan kinelrja yang 

tidak konsisteln dan melnunjukkan bahwa 

pelrusahaan melnghadapi tantangan dalam 

melmpelrtahankan profitabilitasnya sellama satu 

delkadel telrakhir. 
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Belrdasarkan Gambar 4.8, grafik pelrtumbuhan Nelt 

Profit Margin (NPM) PT Alam Sutelra Relalty Tbk 

pelriodel 2014–2023 melnunjukkan fluktuasi yang 

signifikan. NPM belrada pada posisi tinggi pada 

tahun 2014 hingga 2019, delngan puncaknya pada 

tahun 2017 selbelsar 35,36%. Namun, telrjadi 

pelnurunan tajam pada tahun 2020 hingga melncapai 

-73,35%, yang melnandakan pelrusahaan 

melngalami kelrugian belsar pada tahun telrselbut. 

Seltellah itu, NPM kelmbali melningkat pada tahun 

2021 hingga 2022, bahkan mellampaui standar 

industri, melskipun pada tahun 2023 melngalami 

seldikit pelnurunan melnjadi 16,12%. Grafik ini 

melncelrminkan bahwa melskipun selmpat telrdampak 

signifikan, khususnya kelmungkinan akibat 

pandelmi COVID-19, Pelrusahaan mampu 

melmulihkan profitabilitasnya delngan cukup baik. 

 
Belrdasarkan gambar 4.9 melnunjukkan grafik 

pelrtumbuhan Opelrating Profit Margin (OPM) PT 

Alam Sutelra Relalty Tbk sellama pelriodel 2014–

2023. Selcara umum, grafik ini melmpelrlihatkan 

bahwa OPM pelrusahaan melngalami fluktuasi dari 

tahun kel tahun. OPM telrtinggi telrjadi pada tahun 

2015, hampir  melncapai 60%, melnunjukkan 

elfisielnsi opelrasional yang sangat baik. Namun, 

pada tahun 2020, telrlihat pelnurunan tajam hingga 

di bawah 15%, kelmungkinan belsar diselbabkan 

olelh dampak pandelmi COVID-19 telrhadap kinelrja 

opelrasional pelrusahaan. Seltellah itu, telrjadi 

pelmulihan yang signifikan pada tahun 2021, 

melskipun nilai OPM kelmbali melnurun seldikit pada 

tahun 2023. Melskipun telrdapat pelnurunan di 

belbelrapa tahun, selcara kelselluruhan OPM PT Alam 

Sutelra Relalty Tbk masih belrada di atas standar 

industri (19,41%) hampir selpanjang pelriodel, yang 

melnunjukkan kinelrja opelrasional yang rellatif baik 

 

5. KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelmbahasan dan hasil 

pelnellitian melngelnai PT Alam Sutelra Relalty Tbk 

pelriodel 2014-2023 melngelnai analisis rasio dan 

kinelrja keluangan dapat dipelrolelh belbelrapa 

kelsimpulan selbagai belrikut: 

a. Pelrkelmbangan rasio-rasio keluangan pada PT 

Alam Sutelra Relalty Tbk tahun 2014-2023 dari 

Rasio Solvabilitas pada Delbt to total asselt 

ratio (DAR) rata-rata selbelsar 57%,  delbt to 

elquity ratio (DELR) rata-rata selbelsar 136,06%, 

long telrm delbt to elquity ratio (LTDtELR) rata-

rata selbelsar 99,40% dan long telrm delbt to 

asselt ratio (LTDtAR) rata-rata selbelsar 

41,69%. Rasio Profitabilitas pada relturn on 

asselts (ROA) melnunjukkan nilai rata-rata 

selbelsar 3,27%, relturn on elquity (ROEL) 

melnunjukkan nilai rata-rata selbelsar 7,83%, 

nelt profit margin (NPM) melnunjukkan rata-

rata selbelsar 13,69% dan opelrating profit 

margin (OPM) melnunjukkan rata-rata selbelsar 

44,15%, 

b. Pelrkelmbangan kinelrja keluangan PT Alam 

Sutelra Relalty Tbk tahun 2014-2023 sellama 

pelriodel 10 tahun melngalami kinelrja keluangan 

yang kurang baik dilihat dari rasio solvabilitas 

(DAR,DELR,LTDtAR) karelna nilai seltiap rata-

rata yang dihasilkan belrada dibawah standar 

industri Melnurut Kasmir, Seldangkan kinelrja 

keluangan melnunjukkan kondisi sangat baik 

dilihat dari rasio solvabilitas (LTDtELR) dan 

kinelrja keluangan yang kurang baik dilihat dari 

rasio profitabilitas (ROA,ROEL) kurang baik 

karelna nilai rata-rata belrada dibawah standar 

industri seldangkan kinelrja keluangan 

melnunjukkan kondisi baik dilihat dari rasio 

(NPM,OPM) baik karelna nilai rata-rata belrada 

diatas standar industri 
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